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ABSTRACT 
The research was conducted aimed to find out the cost of production used 
by the company, to find out the calculation in the cost of goods manufactured  full 
costing and to find out the difference in the cost of production at the company 
using the method used by the company and full costing . 
This research is a qualitative descriptive study. The data collection 
method used in this research were observation and interviews. Interviews are 
carried out with the production and financial sections regarding data related to 
the cost of production. The subject of this research is the cost of production on the 
CV. Risa Creativindo. The object of this research is data relating to the 
determination in the cost of production. 
The results of this research indicates that there are differences in the 
results of the calculation of the cost of production which is conducted between the 
company methods with the full costing method. The calculation used the company 
method results in a cost of production of Rp29,665,640.00 and cost of production 
per unit of Rp59,332.00 whereas the cost of production based on the full costing 
method is Rp30,075,306.00 and the cost of production per unit is Rp 60,150.00. 
The difference is due to the calculations which is conducted by the company not 
yet recognizing all of the costs related to the production process. 
Keywords: Cost, Cost of Production, Full costing 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui harga pokok produksi 
yang digunakan oleh perusahaan, untuk mengetahui perhitungan harga pokok 
produksi dengan full costing dan untuk mengetahui perbedaan besarnya harga 
pokok produksi pada perusahaan dengan menggunakan metode yang dipakai 
perusahaan dan full costing. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan 
wawancara. Wawancara dilakukan dengan bagian produksi dan keuangan 
mengenai data yang terkait dengan harga pokok produksi. Subyek penelitian ini 
adalah harga pokok produksi pada CV. Risa Creativindo. Obyek penelitian ini 
adalah data-data yang berhubungan dengan penentuan harga pokok produksi. 
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan antara metode perusahaan 
dengan metode full costing. Perhitungan menggunakan metode perusahaan 
menghasilkan nilai harga pokok produksi sebesar Rp29.665.640,00 dan harga 
pokok produksi per unit Rp59.332,00 sedangkan menurut metode full costing 
harga pokok produksinya Rp30.075.306,00 dan harga pokok produksi per unit 
Rp60.150,00. Perbedaan tersebut dikarenakan perhitungan yang dilakukan 
perusahaan belum mengakui seluruh biaya berkaitan proses produksi. 
Kata kunci : Biaya, Harga Pokok Produksi, Full costing 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
CV. Risa Creativindo merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak di bidang konveksi yang memproduksi seragam sekolah dari 
kalangan TK hingga SMA selain seragam juga memproduksi kaos. CV. 
Risa Creativindo berlokasi di Simo, Jl. Madu, Simo, Boyolali, Jawa 
Tengah. CV. Risa Creativindo sudah berdiri sejak tahun 1982 hingga 
sekarang memiliki beberapa karyawan untuk membantu proses pembuatan 
seragam sekolah dan kaos. Konveksi tersebut melakukan produksi sesuai 
dengan pesanan yang diminta konsumen atau pelanggan.  
Berdasarkan wawancara dengan pemilik CV. Risa Creativindo 
mengatakan bahwa usahanya belum melakukan pencatatan transaksi. Hal 
tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan pemilik CV. Risa 
Creativindo, dan tidak ada pegawai khusus keuangan sehingga yang 
mengelola pemilik. Beliau juga menambahkan bahwa setiap 
menyelesaikan pesanan selalu mendapatkan keuntungan belum pernah 
mengalami kerugian walaupun selalu mendapatkan keuntungan pemilik 
tidak mengetahui keuntungan tersebut secara spesifik. 
CV. Risa Creativindo belum melakukan pencatatan transaksi 
sehingga tidak bisa menentukan figur harga pokok produksi. Pemilik juga 
menyampaikan bahwa penentuan harga pokok produksi biaya-biaya yang 
diperhitungkan terdiri dari biaya pembelian bahan baku berupa kain, biaya 
gaji karyawan, benang, kancing, dan biaya listrik. 
 
 
 
 
Menurut penelitian Erawati (2014), masalah yang terjadi di objek 
penelitiannya dalam menentukan harga pokok produksi belum dilakukan 
pengelompokkan biaya produksi dengan jelas, sehingga terdapat unsur 
biaya bahan penolong yang dimasukkan ke dalam unsur harga pokok 
produksi. Hal ini akan mengakibatkan ketidaktepatan dalam perhitungan 
harga pokok produksi. 
Menurut penelitian Kadek (2017), perusahaan menghitung harga 
pokok produksi menggunakan metode tradisional di mana perusahaan 
hanya mengakui biaya-biaya variabel. Selain itu, juga tidak mencatat dan 
menghitung biaya-biaya yang bersifat pada saat produksi, seperti biaya 
penyusutan gedung, biaya reparasi dan pemeliharaan mesin, biaya bahan 
bakar, serta biaya listrik. 
Mulyadi (2015: 9) menyatakan bahwa biaya dalam arti luas adalah 
pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang, yang telah 
terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Biaya adalah 
pengorbanan yang bisa diukur dengan satuan uang atas kepemilikan 
barang atau jasa untuk memperoleh tujuan tertentu dan jangka waktu atau 
masa manfaat dari pengorbanan tersebut. Mulyadi (2015: 9) menyatakan 
bahwa akuntansi biaya tradisional didesain untuk perusahaan manufaktur 
dan yang berorientasi ke penentuan kos produk dengan fokus biaya pada 
tahap produksi. 
Perhitungan harga pokok produksi adalah hal yang perlu 
diperhatikan dalam penentuan harga jual suatu produk. Perhitungan harga 
 
 
 
 
pokok produksi yang tepat dan akurat merupakan hal yang perlu dilakukan 
oleh setiap perusahaan. Tanpa adanya perhitungan harga pokok produksi 
yang tepat dan akurat, perusahaan manufaktur yang bersangkutan akan 
mengalami masalah dalam penentuan harga jual suatu produk (Setiadi, 
2014). 
Kegiatan produksi memerlukan pengorbanan sumber ekonomi 
berupa berbagai jenis biaya untuk menghasilkan produk yang akan 
dipasarkan. Biaya-biaya ini akan menjadi dasar dalam penentuan harga 
pokok produksi. Elemen-elemen yang membentuk harga pokok produksi 
dapat dikelompokkan menjadi tiga golongan besar yakni bahan baku 
langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik (Setiadi, 
2014). 
Ketiga biaya tersebut dicatat dan diklasifikasikan secara cermat 
sesuai dengan jenis dan sifat biaya tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk 
mempermudah perusahaan mengetahui berapa besarnya biaya sebenarnya 
yang dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan suatu produk yang 
disebut dengan harga pokok produksi. Harga pokok produksi dalam 
industri merupakan bagian terbesar dari biaya yang harus dikeluarkan 
perusahaan (Gusti, 2017). 
Terdapat beberapa pendekatan dalam penentuan harga pokok 
produksi diantaranya metode full costing. Menurut Mulyadi (2015: 17), 
full costing merupakan metode penentuan kos produksi yang 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam kos produksi, 
 
 
 
 
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap. 
Harga pokok produksi menurut metode full costing terdiri dari biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 
Dalam metode full costing, dibebankan atau dimasukkan dalam 
perhitungan harga pokok produksi berdasarkan tarif yang ditentukan 
dimuka pada kapasitas normal atau atas dasar biaya overhead pabrik 
sesungguhnya (Komara, 2016). 
Berdasarkan uraian di atas penyusun tertarik untuk meneliti 
mengenai perhitungan harga pokok produksi berdasarkan pesanan dan 
pengalokasian biaya yang dibutuhkan untuk kelangsungan produksi. 
Dengan demikian, judul dalam penelitian ini adalah  “Analisis Perhitungan 
Harga Pokok Produksi pada CV. RISA Creativindo”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah CV. Risa 
Creativindo belum ada pencatatan transaksi, sehingga penentuan harga 
pokok produksi yang belum spesifik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini di buat agar penelitian ini tidak 
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian, serta membatasi ruang 
lingkup penelitian agar tidak memperluas permasalahan. Masalah dalam 
penelitian ini dibatasi hanya meneliti tentang penentuan harga pokok 
produksi metode full costing pada CV. Risa Creativindo. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang telah dilakukan  
CV. Risa Creativindo? 
2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi CV. Risa Creativindo 
dengan menggunakan metode full costing? 
3. Bagaimana perbandingan harga pokok produksi yang di tentukan CV. 
Risa Creativindo dengan metode full Costing? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan rumusan masalah penelitian di atas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui harga pokok produksi yang di tentukan CV. Risa 
Creativindo. 
2. Untuk dapat menghitung harga pokok produksi pada CV. Risa 
Creativindo dengan menggunakan metode full costing. 
 
 
 
 
3. Untuk dapat membandingkan perhitungan harga pokok produksi yang 
dilakukan peneliti dengan CV. Risa Creativindo. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna 
untuk berbagai pihak. Adapun manfaat yang diharapkan antara lain: 
1. Bagi Akademik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
penelitian selanjutnya dalam ilmu akuntansi manajemen, 
khususnya yang berkaitan dengan perhitungan harga pokok 
produksi. 
2. Bagi CV. Risa Creativindo 
a. Penelitian ini diharapkan memberikan masukan pada pihak 
perusahaan dalam menghitung harga pokok produksi dengan 
tepat untuk mendapatkan hasil yang akurat. 
b. Memberikan masukan bagi CV. Risa Creativindo tentang 
hasil perhitungan harga pokok produksi dan dapat 
mengetahui bagaimana pengklasifikasian unsur-unsur harga 
pokok produksi dengan benar . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.7  Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 1.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, Metode 
Dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Analisis Harga 
Pokok Produksi 
Sebagai Dasar 
Penentuan Harga 
Jual Pada Cv 
Harapan Inti Usaha 
Palaembang 
Erawati dan 
Syafitri (2014) 
metode 
penelitian 
pendekatan 
kualitatif 
deskriptif pada 
CV Harapan Inti 
Usaha 
Palembang. 
 
Berdasarkan hasil 
penelitian 
perhitungan harga 
pokok produksi 
pesanan menurut 
perusahaan yang 
lebih tinggi 
dibanding hasil 
perhitungan full 
costing. 
Perusahaan perlu 
melakukan koreksi atas 
unsur-unsur biaya yang 
dimasukkan ke dalam 
perhitungan harga 
produksi. Dalam 
penentuan harga jual 
disarankan perusahaan 
menggunakan metode 
harga jual normal 
dengan pendekatan full 
costing, karena 
perusahaan sudah 
menentukan laba yang 
dicapai.  
           Tabel Berlanjut.... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan tabel 1.1 
Variabel Peneliti, Metode 
Dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Analisis Penentuan 
Harga Pokok 
Produksi Dengan 
Metode Full 
Costing Sebagai 
Dasar Penentapan 
Harga Jual Pada Cv 
Salwa Meubel 
Komara dan 
Sudarma (2016) 
metode 
penenlitian 
kuantitatif 
deskriptif pada 
CV Salwa 
Meubel 
Berdasarkan hasil 
analisis penelitian 
yang telah 
dilakukan, diketahui 
bahwa dari 
perhitungan harga 
pokok produksi 
berdasarkan teori 
akuntansi dengan 
menggunakan 
metode full costing 
pada setiap produk 
pesanan masih dapat 
menghasilkan laba 
atau keuntungan 
dengan harga jual 
yang bersaing. 
Untuk 
mendapatkan 
hasil perhitungan 
harga pokok 
produksi secara 
tepat dan teliti, 
sebaiknya 
perusahaan 
mencermati jenis 
bahan baku apa 
saja yang 
dibutuhkan 
selama 
memproduksi 
produk pesanan 
dan mencermati 
besarnya biaya 
yang akan 
dikeluarkan upah 
para pekerja. 
perusahaan harus 
mempunyai 
sebuah laporan 
keuangan.   
Tabel Berlanjut.... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan tabel 1.1 
Variabel Peneliti, Metode 
Dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Penentuan Harga 
Pokok Produksi 
Pada Nyiur Indah 
Di Desa 
Petandakan 
Kabupaten 
Buleleng Berbasis 
Metode Full 
Costing 
Sari dkk (2017) 
menggunakan 
metode kualitatif 
Pada Nyiur 
Indah 
Kabupaten 
Buleleng. 
Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa 
dalam penentuan 
harga pokok 
produksi yang 
ditentukan oleh 
perusahaan berbeda 
dengan 
menggunakan 
metode full costing. 
Nyiur indah desa 
Petandakan dalam 
menentukan 
harga pokok 
produksi 
khususnya biaya 
overhead pabrik 
hendaknya 
membebankan 
seluruh biaya 
overhead pabrik 
yaitu biaya tenaga 
kerja tak 
langsung, biaya 
penyusutan 
peralatan, biaya 
pemeliharaan 
bangunan, Biaya 
listrik dan air, 
biaya telepon, dan 
biaya 
administrasi. 
Perhitungan Harga 
Pokok Produksi 
Dalam Penentuan 
Harga Jual Pada 
CV. Minahasa 
Mantap Perkasa 
Setiadi, David 
P.E Saerang dan 
Runtu (2014) 
metode 
penelitian 
deskriptif 
kuantitatif pada 
CV. Minahasa 
Mantap Perkasa 
Hasil penelitian 
menunjukkan harga 
jual perusahaan 
lebih rendah 
dibandingkan 
dengan metode full 
costing yaitu dengan 
selisih untuk roti 
coklat adalah Rp 
103, kemudian 
untuk roti 
strawberry Rp 103, 
untuk roti mocca Rp 
116, lalu untuk roti 
pandan Rp 115 dan 
untuk roti keju 
adalah Rp 133. 
Perusahaan 
sebaiknya dalam 
hal 
pengklasifikasian 
biaya, perusahaan 
sebaiknya 
mengelompokkan 
biaya sesuai 
dengan tujuan 
hendak dicapai 
agar informasi 
biaya telah 
dikeluarkan lebih 
akurat dan bagus 
dan tepat.  
        Tabel berlanjut....... 
 
 
 
 
Lanjutan tabel 1.1 
Variabel Peneliti, Metode 
Dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Evaluasi 
Penentuan Harga 
Pokok Produksi 
CV. Lira Pratama 
Semarang 
Pandini dan 
Nurcahyati 
(2018) metode 
penelitian 
kualitatif dan 
kuantitatif Pada 
CV. Lira Pratama 
Semarang  
Hasil perhitungan 
harga pokok 
menggunakan 
metode full 
costing 
mencakup semua 
sumber daya 
yang digunakan 
oleh CV. Lira 
Pratama sehingga 
hasilnya lebih 
tepat. 
Perhitungan 
dengan metode 
full costing dapat 
mencerminkan 
beberapa biaya 
yang 
sesungguhnya 
dikorbankan 
untuk melakukan 
kegiatan 
produksinya.  
Dalam 
melakukan 
perhitungan harga 
pokok produksi 
hendaknya 
perusahaan 
memperhitungkan 
semua unsur 
biaya yang terkait 
dengan proses 
produksi terutama 
dalam 
menghitung biaya 
tenaga kerja 
langsung dan 
biaya pabrik 
seharusnya 
dimasukkan 
dalam 
perhitungan harga 
pokok produksi 
sehingga dapat 
menentukan 
harga jual yang 
tepat. 
 
1.8 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.9 Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran singkat, penelitian ini dibagi menjadi 
lima bab yang secara garis besarnya bab demi bab disusun secara 
berurutan yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, 
hasil yang relevan, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi tentang pengertian harga pokok produksi, penentuan tarif 
biaya overhead pabrik, metode harga pokok produksi, dan metode harga 
pokok pesanan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Berisi tentang data-data yang relevan dengan penelitian dan yang 
dianalisis, serta metode penelitian yang digunakan. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Berisi tentang analisis data penelitian dengan menggunakan teori-
teori yang telah di tuangkan dalam bagian teori dan tinjauan umum. 
BAB V PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan harus 
menjawab masalah yang diangkat dalam penelitian dan saran untuk 
rekomendasi selanjutnya. 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Pengertian Biaya 
Pada dasarnya perhitungan harga pokok produksi merupakan 
biaya-biaya apa saja yang telah dikeluarkan untuk memproduksi barang 
tersebut. Oleh karena itu, perlu kita ketahui terlebih dahulu apa itu biaya 
dan bagaimana penggolongannya (Erawati, 2014). 
Menurut Hansen Mowen (2006: 40), biaya merupakan kas atau 
nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa 
yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau dimasa datang bagi 
organisasi. Dikatakan ekuivalen kas karena sumber non kas dapat ditukar 
dengan barang atau jasa yang diinginkan. 
 
2.1.2 Harga Pokok Produksi 
Perhitungan harga pokok produksi dalam suatu perusahaan industri 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan baik pihak manajemen perusahaan 
maupun pihak luar perusahaan. Untuk memenuhi tujuan perhitungan harga 
pokok produksi tersebut akuntansi biaya mencatat, mengklasifikasi, dan 
meringkas biaya-biaya pembuatan produk (Komara, 2016). 
Menurut Mulyadi (2012: 14) harga pokok produksi merupakan 
sejumlah biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk 
jadi yang siap untuk dijual. Contohnya adalah biaya depresisasi mesin, 
biaya bahan baku, biaya bahan penolong, dan biaya gaji karyawan.  
 
 
 
 
Harga pokok produksi merupakan perhitungan harga pokok produk 
dengan menunjukkan penyerahan terhadap biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung, dan overhead pabrik. Selain itu, harga pokok produksi 
juga didefinisikan sebagai sejumlah nilai aktiva. Akan tetapi, apabila tahun 
berjalan aktiva tersebut dimanfaatkan untuk membantu  memperoleh 
penghasilan, aktiva tersebut dikonversikan ke beban (Pandini, 2018). 
a. Biaya Bahan Baku 
Menurut Mulyadi (2015: 275), bahan baku merupakan bahan yang 
membentuk bagian menyeluruh produk jadi. Bahan baku yang diolah 
dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, 
impor, atau pengolahan sendiri. Di dalam memperoleh bahan baku, 
perusahaan tidak hanya mengeluarkan biaya sejumlah harga beli bahan 
baku saja, tetapi juga mengeluarkan biaya-biaya pembelian, 
pergudangan, dan biaya-biaya perolehan lain. 
Menurut Hansen Mowen (2006: 50), bahan baku langsung 
merupakan bahan yang dapat ditelusuri ke barang atau jasa yang sedang 
diproduksi. Selain bahan baku, juga ada biaya overhead pabrik. 
Harga pokok bahan baku terdiri dari harga beli (harga yang 
tercantum dalam faktur pembelian) ditambah dengan biaya-biaya 
pembelian dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menyiapkan bahan 
baku tersebut dalam keadaan siap untuk diolah. 
 
 
 
 
 
 
b. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Menurut Mulyadi (2015: 319), tenaga kerja merupakan usaha fisik 
atau mental yang dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk. Biaya 
tenaga kerja merupakan harga yang dibebankan untuk penggunaan 
tenaga kerja manusia tersebut. Biaya tenaga kerja dapat dibagi ke dalam 
tiga golongan besar berikut ini. 
1) Gaji dan Upah  
Cara perhitungan upah karyawan dalam perusahaan salah 
satu cara dengan mengalihkan tarif upah dengan jam kerja 
karyawan. Dengan demikian, untuk menentukan upah seorang 
karyawan perlu dikumpulkan data jumlah jam kerjanya selama 
periode waktu tertentu. 
2) Premi Lembur 
Perlakuan terhadap premi lembur tergantung atas alasan-
alasan terjadinya lembur tersebut. Premi lembur dapat 
ditambahkan pada upah tenaga kerja langsung dan dibebankan 
pada pekerjaan atau departemen tempat terjadinya lembur 
tersebut. Perlakuan ini dapat dibenarkan bila pabrik telah 
bekerja pada kapasitas penuh dan pelanggan atau pemesan akan 
menerima beban tambahan karena lembur tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
3) Biaya-Biaya yang Berhubungan dengan Tenaga Kerja  
a) Setup Time 
Biaya-biaya yang dikeuarkan untuk memulai 
produksi disebut biaya pemula produksi (set up costs). 
Biaya pemula produksi diperlukan pada waktu pabrik atau 
proses mulai dijalankan atau dibuka kembali atau pada 
waktu produk baru diperkenalkan. 
b) Waktu Menganggur 
Dalam mengolah produk, seringkali terjadi 
hambatan-hambatan, kerusakan mesin, atau kekurangan 
pekerjaan. Hal ini menimbulkan waktu menganggur bagi 
karyawan. Biaya-biaya yang dikeluarkan selama waktu 
menganggur ini diperlakukan sebagai unsur biaya overhead 
pabrik.  
c. Biaya Overhead Pabrik 
Menurut Hansen dan Mowen (2005: 57), biaya overhead pabrik 
merupakan semua biaya produksi selain dari bahan langsung dan tenaga 
kerja langsung, dikelompokkan ke dalam satu kategori yang disebut 
ongkos overhead. Biaya meliputi semua biaya-biaya di luar dari biaya 
perolehan biaya bahan baku langsung dan upah langsung. 
 
 
 
 
 
 
Tujuan utama dalam pemilihan dasar tarif overhead adalah untuk 
memastikan pembebanan overhead dalam proporsi yang wajar terhadap 
sumber daya pabrik tidak langsung yang digunakan oleh pesanan 
produk, atau pekerjaan yang dilakukan (Erawati, 2014). 
Menurut Mulyadi (2015: 194), biaya overhead pabrik merupakan 
biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 
langsung. Biaya-biaya produksi yang termasuk dalam biaya overhead 
pabrik dikelompokkan menjadi beberapa golongan berikut ini. 
1) Biaya Bahan Penolong 
Bahan penolong merupakan bahan yang tidak menjadi 
bagian produk jadi atau bahan yang meskipun menjadi bagian 
produk jadi. Akan tetapi, nilainya relatif kecil bila dibandingkan 
dengan harga pokok produksi tersebut.  
2) Biaya Reparasi dan Pemeliharaan 
Biaya reparasi dan pemeliharaan berupa biaya suku cadang, 
biaya bahan habis pakai, harga perolehan jasa dari pihak luar 
perusahaan untuk keperluan perbaikan, pemeliharaan tanah 
lapang, perumahan, dan bangunan pabrik. 
3) Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 
Tenaga kerja tidak langsung merupakan tenaga kerja pabrik 
yang upahnya tidak dapat diperhitungkan secara langsung 
kepada produk atau pesanan tertentu.  
 
 
 
 
 
4) Biaya yang Timbul Sebagai Akibat Penilaian Terhadap Aktiva 
Tetap. 
Biaya-biaya yang termasuk dalam kelompok ini antara lain 
adalah biaya-biaya depresiasi tanah lapang pabrik, bagunan 
pabrik, mesin, peralatan, perkakas laboratorium, dan alat kerja. 
5) Biaya yang Timbul Sebagai Akibat Berlalunya Waktu. 
Biaya-biaya yang termasuk kelompok ini antara lain biaya 
asuransi gedung dan tanah lapang, asuransi mesin dan peralatan, 
serta asuransi kendaraan. 
6) Biaya Overhead Pabrik Lain yang Secara Langsung 
Memerlukan Pengeluaran Uang Tunai.  
Biaya overhead pabrik yang termasuk dalam kelompok ini 
adalah baya reparasi yang diserahkan kepada pihak luar 
perusahaan, yaitu biaya listrik.   
Menurut Carter (2009: 442), diberikan beberapa cara perhitungan 
beban overhead berdasarkan faktor dasar yang dapat digunakan atau 
alokasi overhead sebagai berikut. 
1) Output Fisik 
 Output fisik atau unit produksi merupakan dasar yang 
paling sederhana untuk membebankan overhead pabrik. 
 
 
 
 
 
 
2) Biaya Bahan Baku Langsung 
 Metode ini didasarkan pada estimasi overhead pabrik 
dibagi dengan estimasi biaya bahan baku dikali persentase. 
3) Biaya Tenaga Kerja Langsung 
 Menggunakan dasar biaya tenaga kerja langsung untuk 
membebankan overhead pabrik ke pesanan. Selain itu, produk 
mengharuskan estimasi overhead dibagi dengan estimasi biaya 
tenaga kerja langsung untuk menghitung suatu persentase. 
4) Jam Tenaga Kerja Langsung 
 Dasar jam tenaga kerja langsung didesain untuk mengatasi 
kelemahan kedua dari penggunaan dasar biaya tenaga kerja 
langsung. 
5) Jam Mesin 
 Metode ini didasarkan pada waktu yang diperlukan untuk 
melakukan operasi yang identik oleh mesin dan tarif per jam 
mesin. 
6) Transaksi atau Aktivitas 
 Pendekatan berdasarkan transaksi terhadap alokasi 
overhead lebih dikenal sebagai perhitungan biaya berdasarkan 
aktivitas (activity based costing). 
 
 
 
 
 
 
 
2.1.3 Komponen Harga Pokok Produksi 
Harga pokok produksi meliputi keseluruhan bahan langsung, 
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang dikeluarkan untuk 
memproduksi barang atau jasa. Harga pokok produksi terdiri atas tiga 
komponen utama, yaitu: (Lasena: 2013) 
1. Bahan baku langsung yang meliputi biaya pembelian bahan, potongan 
pembelian, biaya angkut pembelian, biaya penyimpanan, dan lain-lain. 
2. Tenaga kerja langsung yang meliputi semua biaya upah karyawan 
yang terlibat secara langsung dalam proses pembuatan bahan baku 
menjadi barang jadi atau barang yang siap dijual. 
3. Biaya overhead pabrik yang meliputi semua biaya-biaya diluar dari 
biaya perolehan biaya bahan baku langsung dan upah langsung. 
 
2.1.4 Manfaat Harga Pokok Produksi 
Menurut Mulyadi (2005: 65), manfaat dari penentuan harga pokok 
produksi secara garis besar adalah, sebagai berikut. 
1. Menentukan Harga Jual Produk. 
Perusahaan yang berproduksi masa memproses produknya untuk 
memenuhi persediaan di gudang. Dengan demikian, biaya produksi 
dihitung dalam jangka waktu tertentu untuk menghasilkan informasi 
biaya produksi per satuan produk. Dalam penentuan harga jual 
produk, biaya produksi per unit merupakan salah satu data yang 
dipertimbangkan disamping data biaya lain dan data non biaya. 
 
 
 
 
 
2. Memantau Realisasi Biaya Produksi. 
Manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang 
sesungguhnya dikeluarkan didalam pelaksanaan rencana produksi 
tersebut. Oleh karena itu, akuntansi biaya digunakan untuk 
mengumpulkan informasi biaya produksi yang dikeluarkan dalam 
jangka waktu tertentu untuk memantau apakah proses produksi 
mengkonsumsi total biaya produksi sesuai dengan yang 
diperhitungkan sebelumnya. 
3. Menghitung Laba atau Rugi Bruto Periode. 
Untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran 
perusahaan dalam periode tertentu mampu menghasilkan laba bruto 
atau mengakibatkan rugi bruto, manajemen memerlukan informasi 
biaya produksi yang telah dikeluarkan untuk memproduksi produk 
dalam periode tertentu. Informasi laba atau rugi bruto periodik 
diperlukan untuk mengetahui kontribusi produk dalam menutup biaya 
non produksi dan menghasilkan laba atau rugi. 
4. Menentukan Harga Pokok Persediaan Produk Jadi dan Produk Dalam 
Proses yang Disajikan Dalam Neraca. 
Pada saat manajemen dituntut untuk membuat pertanggungjawaban 
keuangan periodik, manajemen harus menyajikan laporan keuangan 
berupa neraca dan laporan laba rugi. Dalam neraca, manajemen harus 
menyajikan harga pokok persediaan produk jadi dan harga pokok 
yang pada tanggal neraca masih dalam proses. 
 
 
 
 
2.1.5 Metode Penentuan Harga Pokok Produksi 
Metode yang digunakan dalam menentukan harga pokok produksi 
menggunakan metode harga pokok pesanan (job order costing) dan 
metode harga pokok proses (process costing). Dalam perusahaan yang 
memproduksi atau menjual lebih dari produk atau jasa (berdasarkan 
pesanan), dalam suatu proses produksi dapat dihasilkan dua jenis produk 
atau lebih  (Erawati, 2014). 
Pengertian biaya bersama menurut Mulyadi (2005: 333), yaitu biaya 
bersama dapat diartikan sebagai biaya overhead bersama (joint overhead 
cost) yang harus dialokasikan ke berbagai departemen baik dalam 
perusahaan yang kegiatan produknya berdasarkan pesanan maupun 
kegiatan-kegiatan produknya dilakukan secara massa. 
Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara 
memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi 
(Erawati, 2014). Dalam memperhitungkan biaya ke dalam harga pokok 
produksi terdapat faktor pendekatan yaitu full costing. 
Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi 
yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok 
produksi, yang terdiri dari bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 
biaya overhead pabrik. 
Menurut Mulyadi (2015: 17),  full costing merupakan penentuan kos 
produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam 
kos produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
 
 
 
 
langsung, dan biaya overhead pabrik baik yang berperilaku variabel 
maupun tetap. 
Full Costing merupakan penentuan kos produksi yang 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam kos produksi 
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya 
overhead pabrik baik yang variabel maupun tetap (Pandini, 2018). Dengan 
demikian, kos produksi menurut full costing terdiri dari unsur biaya 
produksi berikut ini. 
Penentuan Harga Pokok Produksi dengan Metode Full Costing 
Biaya Bahan Baku   xxx 
Biaya Tenaga Kerja Langsung  xxx 
Biaya Overhead Pabrik Variabel xxx 
Biaya Overhead Pabrik Tetap  xxx  + 
Harga Pokok Produksi   xxx 
Kos produk yang dihitung dengan pendekatan full costing terdiri dari 
unsur kos produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya 
overhead pabrik variabel, dan biaya overhead tetap) ditambah dengan 
biaya non produksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum) 
(Mulyadi, 2015). 
Penentuan harga pokok produksi berdasarkan full costing pada 
umumnya ditujukan untuk kepentingan penyusunan laporan keuangan 
untuk pihak eksternal. 
 
 
 
 
 
2.2 Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan penjelasan terhadap suatu gejala 
yang menjadi objek permasalahan. Kerangka berpikir ini disusun 
berdasarkan permasalahan objek penelitian pada CV. Risa Creativindo 
berhubungan dengan biaya-biaya yang dibutuhkan saat proses produksi. 
 Gambar 2.1 
         Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
  Sesuai kerangka berpikir penelitian dilakukan pada CV. 
Risa Creativindo. Kemudian, mengidentifikasi biaya produksi yang 
diperhitungkan pada CV. Risa Creativindo. Pengidentifikasian 
biaya produksi pada usaha ini terdiri dari biaya pembelian bahan 
CV. Risa Creativindo 
Mengidentifikasi Biaya 
Produksi 
Perhitungan harga pokok 
produksi Menurut CV. Risa 
Creativindo 
Perhitungan harga pokok 
produksi Menurut Full 
Costing 
Analisis Perbandingan 
Kedua harga pokok 
produksi 
Kesimpulan  
 
 
 
 
baku berupa kain, biaya gaji karyawan, benang, kancing, dan biaya 
listrik. 
Setelah pengindentifikasian biaya dan sudah mengetahui 
biaya-biayanya, CV. Risa Creativindo melakukan perhitungan 
harga pokok produksi menggunakan metode full costing. 
Perhitungan harga pokok produksi menurut CV. Risa Creativindo 
dihitung sesuai pengidentifikasian yang terdiri dari biaya 
pembelian bahan baku berupa kain, biaya gaji karyawan, benang, 
kancing, dan biaya listrik.  
Sebelum melakukan perhitungan harga pokok produksi full 
costing, dilakukan pengidentifikasian biaya produksi yang 
dikeluarkan untuk proses produksi. Terakhir, melakukan analisis 
perbandingan kedua perhitungan harga pokok produksi menurut 
CV. Risa Creativindo dan metode full costing. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif merupakan desain penelitian yang disusun dalam rangka 
memberikan gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah yang 
berasal dari subjek atau objek penelitian (Anwar, 2013: 13) 
Prastowo (2011: 22),  menyatakan bahwa metodologi kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. 
Sedangkan saebani (2008: 122), menyatakan bahwa metode kualitatif 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek 
yang alamiah yaitu peneliti adalah sebagai instrumen kunci. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan berbagai acuan 
teori yang dikembangkan ke dalam perhitungan harga pokok produksi dan 
melihat berbagai fakta mengenai fenomena yang terjadi di CV. Risa 
Creativindo Simo Boyolali. 
 
3.2 Sumber Data 
Indriantoro (1999: 146), mengemukakan bahwa data primer 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli (tidak melalui media perantara). Dalam hal ini, peneliti 
menggunakan data primer yang berupa wawancara langsung dan observasi 
 
 
 
 
dengan pemilik, serta karyawan CV. Risa Creativindo guna memperoleh 
informasi mengenai pembagian aktivitas yang terdapat diperusahaan tersebut. 
 
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Tempat dilakukannya penelitian adalah CV. Risa Creativindo Simo 
Boyolali, yang beralamat di dusun Jaten Simo Boyolali jalan Madu, Simo, 
Boyolali, Jawa Tengah. Pengumpulan data penelitian pada CV. Risa 
Creativindo Boyolali dimulai pada Maret – November 2018. Adapun waktu 
penelitian terlampir. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Menurut Sugiyono (2014: 194), wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan serta 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit atau kecil. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara semi terstruktur di 
mana dalam wawancara ini menggunakan pedoman wawancara, tetapi ada 
umpan balik dari responden yang dirasa perlu ditanyakan peneliti. Dengan 
demikian, peneliti bisa menanyakan kepada informan walaupun di dalam 
pedoman wawancara tidak ada pertanyaannya. Wawancara dalam 
penelitian ini dilakukan dengan pemilik dan karyawan bagian produksi 
pemotongan menjahit dan finishing CV. Risa Creativindo. 
 
 
 
 
 
2. Observasi  
Herdiansyah (2014: 131), mengemukakan bahwa observasi 
merupakan suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Dua di antara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Penelitian ini menggunakan teknik observasi terus terang dan tersamar 
(overt observation and covert observation) yaitu peneliti dalam 
pengumpulan dan menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa ia 
sedang melakukan penelitian. Akan tetapi, dalam suatu saat peneliti juga 
tidak terus teranng atau tersamar dalam observasi. Hal ini untuk 
menghindari kalau suatu data yang masih dirahasiakan. 
3. Dokumentasi  
Menurut Sugiyono (2014: 422), dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
pengunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah informasi yang 
disimpan atau didokumentasikan seperti dokumen, foto, dan arsip lainnya 
yang berkaitan dengan penelitian. 
 
3.5 Validitas Data 
Menurut Sugiyono (2016: 83), trianggulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode trianggulasi yaitu trianggulasi teknik dan trianggulasi 
 
 
 
 
sumber. Trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Langkah-langkah analisis data yang dilakukan peneliti yaitu 
menggumpulkan data dengan wawancara yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti. Membandingkan data yang diperoleh dari perusahaan 
yang digunakan peneliti dengan menggunakan observasi. Menganalisis 
langkah-langkah yang diambil perusahaan dalam penentuan harga pokok 
produksi.  Terakhir menarik kesimpulan dan  memberikan saran-saran pada 
perusahaan. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan, dan 
studi dokumentasi. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Teknik Analisis Data 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Sugiyono, 2014 
 
Dalam penggunaan teknik analisis data, penulis mengacu pada teknik 
yang sudah umum digunakan oleh para peneliti, yakni teknik analisis data 
model interaktif. Langkah-langkah analisis data interaktif yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 
Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan kegiatan yang digunakan untuk 
memperoleh informasi yang berupa kalimat-kalimat yang dikumpulkan 
melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh masih berupa data mentah yang tidak teratur, sehingga 
diperlukan analisis agar data menjadi teratur. 
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2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses seleksi, pemfokusan, 
penyerdehanaan, dan abstraksi dari daya mentah. Pada penelitian ini 
mereduksi data berasal dari data-data wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang telah dikumpulkan. 
3. Sajian Data 
Sajian data merupakan kumpulan dari beberapa informasi yang 
memungkinkan menjadi kesimpulan penelitian yang dapat dilakukan. 
Sajian data dapat berupa matriks, gambar atau skema, jaringan kerja 
kegiatan, dan tabel. Semuanya dirakit secara teratur guna mempermudah 
pemahaman informasi. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan diperoleh bukan hanya sampai pada akhir 
pengumpulan data, melainkan dibutuhkan suatu verifikasi yang berupa 
pengulangan dengan melihat dan mengecek kembali data mentah agar 
kesimpulan yang diambil lebih kuat dan bisa dipertanggungjawabkan. 
Keempat komponen utama tersebut merupakan suatu rangkaian dalam 
proses analisis data satu dengan yang lain sehingga tidak dapat dipisahkan. 
Komponen yang satu merupakan langkah menuju komponen yang lainnya, 
sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak bisa 
mengambil salah satu komponen saja. 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada CV. Risa Creativindo yang 
memproduksi seragam sekolah. Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan 
Maret - November 2018. Pertama kali peneliti melakukan observasi ke 
perusahaan untuk melihat bagaimana proses produksi pembuatan seragam 
sekolah, mengetahui berapa karyawan yang bekerja di CV. Risa Creativindo 
dan juga meminta izin untuk melakukan penelitian di CV. Risa Creativindo. 
Observasi selanjutnya untuk melakukan wawancara dengan pemilik 
mengenai bagaimana cara perhitungan harga pokok produksi. 
Wawancara penelitian di CV. Risa Creativindo dilakukan dengan 
pemilik CV. Risa Creativindo selaku pemimpin serta pengelola perusahaan 
dari keuangan hingga produksi, selain pemilik juga dengan karyawan yang 
membantu dalam melakukan produksi. Wawancara dengan pemilik 
dilakukan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan mengenai biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya lain-lain yang dikeluarkan untuk 
produksi. Wawancara dengan karyawan untuk mengetahui tentang biaya 
gaji karyawan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2 Penentuan Harga Pokok Produksi Menurut Perusahaan 
Berdasarkan wawancara dengan pemilik CV. Risa Creativindo dalam 
memperhitungkan harga pokok produksi hanya memasukkan biaya-biaya 
tertentu yang terlihat dibutuhkan dalam produksi. Biaya-biaya yang 
diperhitungkan dalam harga pokok produksi adalah biaya bahan baku 
berupa kain, biaya tenaga kerja berupa gaji karyawan yang mengerjakan 
produksi seragam, dan biaya bahan penolong berupa biaya pembelian 
jarum, benang, kancing, kain keras, biaya listrik untuk lampu, dan mesin 
jahit. 
CV. Risa Creativindo menghitung biaya produksi dengan 
menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya penolong 
yang diakui. Penentuan harga jual dengan membagi total harga pokok 
produksi dengan jumlah satuan yang dihasilkan. CV. Risa Creativindo 
tidak menghitung depresiasi gedung, dan alat-alat atau mesin yang 
dibutuhkan dalam proses produksi.  
Setiap bulannya CV. Risa Creativindo memproduksi 500 potong 
seragam sekolah yang diminta dari beberapa konsumen. Selain itu, juga 
memproduksi apabila mendapat pesanan lain. Dari hal tersebut yang sudah 
dijelaskan di atas, penulis akan membahas biaya-biaya sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2.1 Biaya Bahan Baku 
Menurut Hansen dan Mowen (2006: 50), bahan baku merupakan 
bahan yang dapat ditelusuri ke barang atau jasa yang sedang diproduksi. 
Menurut Mulyadi (2010: 275), bahan baku merupakan bahan yang 
membentuk bagian menyeluruh produk jadi. Dapat disimpulkan, biaya 
bahan baku merupakan unsur paling pokok dalam proses produksi, dan 
dapat langsung dibebankan kepada harga pokok barang yang diproduksi.  
Dalam memproduksi tahu di CV. Risa Creativindo bahan baku 
yang digunakan merupakan kain teroton cotton. Berdasarkan dengan 
melihat nota pembelian bahan baku kain teroton cotton dan wawancara 
dengan Pemilik beliau mengatakan “untuk menyelesaikan pesanan setiap 
bulannya sebanyak 500 potong seragam sekolah membutuhkan kain 
teroton cotton sebanyak 887,5 meter yang dibeli per meternya seharga 
Rp20.000,00”.    
 
Tabel 4.1 
Biaya bahan baku kain Teroton Cotton (TC) 
 
No Bahan baku 
seragam 
Jumlah 1 
bulan (m) 
Harga bahan 
baku/ meter 
(Rp) 
Jumlah biaya 
(Rp) 
1. Kain TC (1,5m x 225) 337,5 m    20.000,00   6.750.000,00 
2. Kain TC (2m x 275) 550 m    20.000,00 11.000.000,00 
 Jumlah 887,5 m  17.750.000,00 
Sumber : CV. Risa Creativindo  
 
 
 
 
 
 
 
4.2.2 Biaya Tenaga Kerja 
Menurut Mulyadi (2015: 319), tenaga kerja merupakan usaha fisik 
atau mental yang dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk. Biaya 
tenaga kerja merupakan harga yang dibebankan untuk penggunaan tenaga 
kerja manusia tersebut. Sedangkan menurut Simmamora (1999), biaya 
tenaga kerja merupakan biaya yang dikeluarkan untuk pekerja atau 
karyawan yang dapat ditelusuri dengan mudah atau memakan banyak 
biaya. 
Dalam memproduksi seragam sekolah CV. Risa Creativindo 
membutuhkan tenaga kerja. Berdasarkan wawancara dengan pemilik 
beliau mengatakan: 
Setiap bulannya untuk menyelesaikan pesanan sebanyak 500 
potong seragam sekolah membutuhkan 16 tenaga kerja yang terdiri 
dari 3 bagian pemotongan, 3 bagian finishing, dan 10 bagian 
menjahit. Sehari karyawan bekerja pukul 08.00-15.00, upah yang 
diberikan untuk menjahit Rp30.000,00/hari sedangkan untuk 
memotong dan finishing Rp22.000,00/hari. 
 
Tabel 4.2 
Biaya tenaga kerja 
 
No Bagian Jumlah 
karyawan 
Upah 1 bulan 
(Rp) 
Jumlah biaya 
(Rp) 
1. Pemotongan 3  550.000,00   1.650.000,00 
2. Menjahit 10 780.000,00   9.800.000,00 
3. Finishing 3 550.000,00   1.650.000,00 
 Jumlah 16  11.100.000,00 
Sumber : CV. Risa Creativindo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2.3 Biaya Bahan Penolong 
Menurut Hansen dan Mowen (2005: 57), biaya overhead pabrik 
merupakan semua biaya produksi selain dari bahan langsung dan tenaga 
kerja langsung dikelompokkan kedalam satu kategori yang disebut ongkos 
overhead. Biaya overhead pabrik meliputi semua biaya-biaya diluar dari 
biaya perolehan biaya bahan baku langsung dan upah langsung. 
Berdasarkan observasi serta melihat nota pembelian bahan 
penolong dan wawancara dengan Pemilik beliau mengatakan: 
Untuk menyelesaikan pesanan setiap bulannya sebanyak 500 
potong seragam sekolah membutuhkan 2 pack jarum seharga 
Rp36.000/pack, benang 12 lusin seharga Rp20.000,00/lusin, 2 pack 
kancing seharga Rp35.000/pack, kain keras 1 gulung seharga 
Rp420.000,00, serta biaya listrik yang terdiri dari 4 lampu, dan 
beberapa mesin jahit.   
  
Tabel 4.3 
Biaya Bahan Penolong Produksi Seragam 
 
No Bahan Penolong Jumlah 
biaya bahan 
penolong 
(Rp) 
1. Jarum 
(2 pack x Rp36.000,00) 
72.000,00 
2. Benang 
(12 lusin x Rp20.000,00) 
240.000,00 
3. Kancing 
(2 pack x  Rp35.000,00) 
70.000,00 
4. Kain keras 
(1 gulung x Rp420.000,00) 
420.000,00 
5. Biaya Listrik 
Mesin jahit   =Rp114,92 x 10unit x 6jam x 26hari       
=Rp179.275,00 
Lampu         = Rp33,8 x 4unit x 24jam 26hari = Rp84.365,00 
263.640,00 
Jumlah 1.065.640,00 
Sumber : CV. Risa Creativindo 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.3 Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Perusahaan 
Perhitungan harga pokok produksi CV. Risa Creativindo yang 
melakukan produksi selama satu bulan sebanyak 500 potong seragam 
dijelaskan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.4 
Perhitungan Harga Pokok Produksi Metode Perusahaan 
 
Jenis biaya Total biaya (Rp) 
Biaya bahan baku kain TC  17.750.000,00 
Biaya tenaga kerja langsung  11.100.000,00 
Biaya overhead pabrik   
      Jarum 72.000,00  
      Benang  240.000,00  
      Kancing 70.000,00  
      Kain keras 420.000,00  
      Biaya listrik 263.640,00  
  1.065.640,00 
Harga pokok produksi  29.665.640,00 
Jumlah produksi yang dihasilkan  500 potong 
Harga pokok produksi per unit  59.332,00 
         Sumber : CV. Risa Creativindo 
 
Harga pokok produksi yang dihasilkan perusahaan sebesar 
Rp59.332,00. Perhitungan selanjutnya yaitu perhitungan harga jual. 
Perhitungan harga jual menurut Gitosudarmo (2012: 268), dalam 
menentukan harga jual produk dapat digunakan rumus : harga jual = biaya 
pokok produksi + margin. 
Laba yang ditetapkan perusahaan yaitu sebesar 6% dari harga pokok 
produksi, sehingga harga jual yang ditentukan oleh perusahaan sebagai 
berikut. (Rp59.332,00 + (6% x Rp59.332,00) = Rp62.819,00), nilai tersebut 
kemudian dibulatkan oleh perusahaan menjadi Rp63.000,00. 
 
 
 
 
 
4.4 Perhitungan Harga Pokok Produksi Metode Full Costing 
Metode full costing digunakan pada penelitian ini agar hasil 
perhitungan harga pokok produksi CV. Risa Creativindo lebih akurat, 
sehingga penetapan harga jual yang dilakukan oleh perusahaan lebih tepat 
dan menjadi lebih kompetitif dalam menjalankan usahanya. Metode full 
costing digunakan karena metode full costing sudah sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku umum, sehingga dapat menjamin keakuratan 
informasi yang tersaji dalam laporan harga pokok produksi. 
Biaya-biaya yang diakui dalam perhitungan harga pokok produksi 
menggunakan metode full costing adalah: 
1. Biaya bahan baku sebulan yang dikeluarkan perusahaan 
Rp17.750.000,00. 
2. Biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan Rp 11.100.000,00. 
3. Biaya overhead pabrik yang dihitung menggunakan metode full costing 
yaitu variabel dan tetap. Biaya bahan penolong CV. Risa Creativindo 
sebesar Rp 1.065.640. Biaya pemeliharaan mesin jahit Rp 40.000,00 
dan jumlah biaya depresiasi peralatan, mesin, dan bangunan seperti 
tabel di bawah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.5 
Biaya depresiasi mesin, peralatan, dan bangunan 
 
Ket Harga 
Perolehan 
Per unit 
(Rp) 
(A) 
Jumlah 
Unit 
(B) 
Total 
Harga  
Perolehan 
(Rp) 
(A x B) 
Nilai 
Sisa 
(Rp) 
Umu
r 
Ekon
omis 
(Tah
un) 
Beban 
Depresiasi 
(Rp) 
 
Gunting 12.000,00 3 buah 36.000,00 - 1 36.000,00 
Mesin 
jahit 
3.100.000,00 20 unit 62.000.000,00 40.000.00
0 
10 2.200.000,00 
Bangunan 55.000.000,00 1 unit 55.000.000,00 - 25 2.200.000,00 
Jumlah biaya depresiasi dalam satu tahun 4.436.000,00 
Jumlah biaya depresiasi dalam satu bulan 369.666,00 
Sumber : Data yang diolah (2018) 
 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa beban depresiasi 
mesin, peralatan, dan bangunan selama satu bulan adalah sebesar 
Rp369.666,00. Perhitungan harga pokok produksi pada penelitian ini 
menggunakan metode full costing dengan menjumlahkan semua unsur-
unsur biaya dalam proses produksi. Berdasarkan biaya-biaya tersebut 
perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.6 
Perhitungan Harga Pokok Produksi Konveksi CV. Risa Creativindo dengan 
Metode Full Costing 
 
Jenis biaya Total biaya (Rp) 
Biaya bahan baku kain   17.750,000,00 
Biaya tenaga kerja langsung  11.100.000,00 
Biaya overhead pabrik variabel:   
    Jarum 72.000,00  
    Benang 240.000,00  
    Kancing 70.000,00  
    Kain keras 420.000,00  
    Biaya listrik 263.640,00  
Biaya overhead pabrik tetap:   
    Gunting 3.000,00  
    Depresiasi mesin jahit 183.333,00  
    Depresiasi bangunan 183.333,00  
  1.475.306,00 
Harga pokok produksi  30.075.306,00 
Jumlah produk yang dihasilkan  500 potong 
Harga pokok produksi per unit  60.150,00 
Sumber : Data yang diolah (2018) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa besar harga pokok produksi yang 
dihasilkan dengan menggunakan metode full costing pada CV. Risa 
Creativindo adalah sebesar Rp60.150,00. Perhitungan selanjutnya setelah 
mengetahui besarnya harga pokok produksi pada CV. Risa Creativindo 
menggunakan metode full costing yaitu perhitungan untuk untuk 
menentukan harga jual. 
 
 
 
 
Besarnya harga jual yang dihasilkan dengan menggunakan harga 
pokok produksi dari metode full costing adalah Rp60.150,00+(6% x 
Rp60.150,00)= Rp60.150,00 + Rp3.609,00 = Rp63.759,00. 
 
4.5 Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan 
Metode Perusahaan dan metode Full Costing  
Perhitungan harga pokok produksi dan harga jual pada pembahasan 
sebelumnya dapat dijadikan dasar untuk melakukan analisis perbandingan 
antara metode CV. Risa Creativindo dengan metode full costing. 
Perbandingan dari kedua metode tersebut dapat dilihat pada tabel 4.7 
sebagai berikut. 
Tabel 4.7 
Perbandingan Harga Pokok Produksi antara Metode Perusahaan 
 dengan Metode Full Costing 
 
Keterangan Metode Perusahaan 
(Rp) 
(1) 
Metode Full 
Costing 
(Rp) 
(2) 
Perbandingan/ 
selisih 
(Rp) 
(2-1) 
Biaya bahan baku 17.750.000,00 17.750.000,00 - 
Biaya tenaga kerja 
langsung 
11.100.000,00 11.100.000,00 - 
Biaya overhead 
pabrik 
1.065.000,00 1.475.306,00 409.666,00 
Total biaya 
produksi 
29.665.640,00 30.075.306,00  409.666,00 
Jumlah produk 
yang dihasilkan 
500 potong 500 potong - 
Harga pokok 
produksi seragam 
per produk 
59.332,00 60.150,00 818,00 
Harga jual seragam 
sekolah (HPP + 
(6%xHPP)) 
63.000,00 63.000,00 - 
Laba Kotor 3.668,00 2.850,00 - 
Sumber : Data yang diolah (2018) 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa dari perhitungan 
menggunakan metode perusahaan dan metode full costing terdapat 
perbedaan nilai harga pokok produksi seragam sekolah. Perhitungan 
menggunakan metode perusahaan memberikan hasil yang lebih rendah 
dibandingkan dengan menggunakan metode full costing. Selisih nilai 
harga pokok produksi yaitu sebesar Rp818,00. Selisih tersebut terjadi 
karena disebabkan perbedaan nilai pada biaya overhead pabrik saat 
melakukan perhitungan harga pokok produksi. 
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 
harga pokok produksi. Penelitian yang dilakukan Kadek Ni (2017), 
perbedaan perhitungan harga pokok produksi perusahaan dan perhitungan 
harga pokok produksi metode full costing dikarenakan perhitungan 
perusahaan belum mengakui seluruh biaya yang berkaitan dengan proses 
produksi.  
Penelitian yang dilakukan Erawati (2014), perbedaan perhitungan 
harga pokok produksi disebabkan karena adanya perbedaan perhitungan 
tarif pembebanan biaya overhead pabrik. Selisih perhitungan harga pokok 
pesanan menurut perusahaan yang lebih tinggi dibanding hasil perhitungan 
full costing.  
Penelitian yang dilakukan Komara (2016), perbedaan perhitungan 
harga pokok produksi antara metode perusahaan dan metode full costing, 
karena metode perusahaan perhitungannya masih sederhana dan belum 
terperincidalam pengklasifikasian biayanya. Sedangkan metode full 
 
 
 
 
costing sudah memperhitungkan semua biaya yang dibutuhkan pada saat 
proses produksi secara rinci, dan memperhitungkan biaya overhead 
variabel dan biaya overhead tetap. 
Penelitian yang dilakukan Gusti (2017), berdasarkan perbandingan 
metode full costing dan metode perusahaan dalam perhitungan harga 
pokok produksi, metode full costing memiliki angka lebih tinggi. 
Perbedaan tersebut terjadi karena perusahaan tidak membebankan seluruh 
biaya overhead pabrik ke dalam harga pokok produksinya. 
Nilai biaya overhead pabrik yang dihasilkan apabila menggunakan 
metode perusahaan adalah sebesar Rp1.065.000,00, sedangkan dengan 
metode full costing nilai biaya overhead pabrik lebih besar yaitu sebesar 
Rp1.475.306,00. Selisih metode perusahaan dan metode full costing adalah 
Rp410.306,00. 
Dengan demikian dari hasil perhitungan antara ketiga metode tersebut 
diketahui perhitungan yang diterapkan CV. Risa Creativindo lebih rendah 
dibandingkan dengan metode full costing. Hal ini dikarenakan pemilik 
usaha tidak mengetahui cara perhitungan harga pokok produksi yang tepat. 
Meskipun dari hasil perhitungan metode full costing lebih tinggi dari 
perhitungan CV. Risa Creativindo. Akan tetapi perhitungan dengan 
metode full costing lebih rinci serta sesuai dengan prinsip akuntansi yang 
berterima umum. Oleh karena itu dapat menjamin keakuratan informasi 
yang tersaji dalam laporan harga pokok produksi dengan memasukkan 
seluruh unsur biaya yang dikeluarkan. 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perusahaan 
menghitung harga pokok produksi, berapa seharusnya harga pokok 
produksi yang ditentukan perusahaan apabila menggunakan metode full 
costing, dan untuk mengetahui perbandingan nilai harga pokok produksi 
menurut metode perusahaan dan metode full costing. Berdasarkan analisis 
data dari pembahasan hasil penelitian, penulis dapat menarik beberapa 
kesimpulan yaitu: 
1. Perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh CV. Risa 
Creativindo masih menggunakan metode sesuai pengetahuan pemilik, 
di mana biaya-biaya yang diakui dalam perhitungan harga pokok 
produksi adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 
biaya overhead pabrik variabel. Total keseluruhan biaya produksi dari 
penjumlahan biaya-biaya tersebut adalah Rp29.665.640,00. Harga per 
produk Rp59.332,00. Harga jual yang dihasilkan dari perhitungan harga 
pokok produksi menggunakan metode perusahaan yaitu sebesar 
Rp63.000,00. 
2. Penelitian ini menggunakan metode full costing di CV. Risa 
Creativindo perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode 
full costing mengakui seluruh biaya produksi, biaya tersebut yaitu biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik 
 
 
 
 
baik yang bersifat tetap maupun variabel. Total biaya produksi yang 
dihasilkan menggunakan metode full costing sebesar Rp30.075.306,00, 
sedangkan harga pokok produksi per produknya yaitu Rp60.150,00. 
3. Berdasarkan perbandingan perhitungan harga pokok produksi 
menggunakan metode perusahaan dan metode full costing, nilai harga 
pokok produksi dan harga jual yang dihasilkan memiliki perbedaan. 
Perhitungan yang dihasilkan menggunakan metode perusahaan lebih 
rendah sebesar Rp59.332,00 dibanding metode full costing sebesar 
Rp60.150,00. Selisih nilai harga pokok produksi perusahaan dan 
metode full costing Rp818,00. Perbedaan tersebut karena metode full 
costing selain memperhitungkan biaya overhead pabrik pembelian 
jarum, benang, kancing, kain keras, dan biaya listrik. Biaya overhead 
pabrik berupa biaya depresiasi mesin, peralatan, dan bangunan. 
 
5.2 Keterbatasan  Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 
sempurna dan masih memiliki keterbatasan, berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis, maka dapat disimpulkan keterbatasan penelitian 
yaitu sebagai berikut. 
1. Keterbatasan mahasiswa dalam mengestimasi umur ekonomis pada 
perhitungan depresiasi mesin, peralatan, dan bangunan. 
2. Keterbatasan  perusahaan dalam memberi data terkait biaya-biaya 
yang dibutuhkan terutama biaya yang dikeluarkan dalam produksi. 
 
 
 
 
3. Penelitian ini hanya difokuskan kepada usaha yang belum 
menggunakan metode dalam perhitungan harga pokok produksi. 
4. Data yang diperoleh berupa data primer menggunakan wawancara 
langsung, sehingga kesimpulan yang didapatkan hanya berasal dari 
sedikit sumber. 
 
5.3 Saran  
Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian di atas, maka peneliti 
menyarankan sebagai berikut. 
1. Hal penting lainnya yaitu perusahaan yang merupakan jenis 
manufaktur sebaiknya membuat catatan mengenai bahan dan biaya 
yang dikeluarkan dalam proses produksi dan biaya-biaya tersebut 
digolongkan berdasarkan aktivitas perusahaan untuk mempermudah 
perhitungan harga pokok produksi. 
2. Metode harga pokok produksi yang seharusnya digunakan pada 
perusahaan yaitu metode full costing karena metode ini merinci 
seluruh biaya yang dikeluarkan pada saat kegiatan produksi, sehingga 
informasi yang dihasilkan lebih akurat dan membantu perusahaan 
dalam menetapkan harga jual produk serta mampu memaksimalkan 
laba yang diperoleh.  
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Anwar, S. (2013).Metodologi penelitian bisnis. Jakarta: Salemba empat. 
Anita, D dan Desy, S. (2016). Analisis perhitungan harga pokok produksi tahu 
dan susu kedelai dengan metode full costing dan variable costing pada 
Industri Kecil. Vol,1 No,1. ISSN 2527-8215. 
 
Erawati, dan Lili, S. (2014). Analisis harga pokok produksi sebagai dasar 
penentuan harga jual pada CV. Harapan Inti Usaha Palembang. STIE MDP. 
Hansen, Mowen. (2006). Akuntansi manajemen. Jakarta: Salemba Empat. 
Herdiansyah, H. (2014). Metodologi penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial. 
Jakarta: salemba humanika. 
Indriantoro, N dan Bambang, S.(1999).Metodologi penelitian bisnis untuk 
akuntansi dan manajemen. Edisi 1. Yogyakarta: Fakultas Ekonomika dan 
Bisnis UGM. 
Kadek, Y.N., dan Made A.W. (2017). Analisis ketetapan perhitungan harga pokok 
produksi berdasarkan metode full costing sebagai dasar dalam menentukan 
harga jual ukiran sanggah (pelinggih) pada Usaha Sari Uma Dukuh 
Sidemen. E-journal S1. Vol.8, No.2. 
Komara, B dan Ade, S. (2016). Analisis penentuan harga pokok produksi dengan 
metode full costing sebagai dasar penetapan harga jual pada CV. Salwa 
Meubel. jurnal ilmia ilmu ekonomi. Vol.5, ISSN: 20886969. 
Lasena, S.R. (2013). Analisis penentuan harga pokok produksi pada PT. 
Dimembe Nyiur Agripro. Jurnal EMBA. Vol.1, No.3 
(ejournal.unsrat.ac.id). 
Made, R.M.N. (2017). Analisis penerapan metode variable costing dalam 
perhitungan harga pokok produksi untuk penetapan harga jual (studi pada 
Pabrik Lilin Bali Star Candle Suwat, Gianyar). E-journal jurusan 
pendidikan ekonomi. Vol,10 No,2.  
Maghfirah, M dan Fazli, S.BZ. (2016). Analisis perhitungan harga pokok 
produksi dengan penerapan metode full costing pada UMKM Kota Banda 
Aceh. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi. Vol1, No 2. 
Mulyadi. (2005). Akuntansi biaya. Edisi kelima cetakan 7. Yogyakarta: UPP AMP 
YKPN. 
 
 
 
 
Mulyadi. (2012). Akuntansi biaya. Edisi 5. Yogyakarta: Unit Penerbit dan 
Percetakan YKPN. 
Mulyadi. (2015). Akuntansi biaya. Edisi 5. Yogyakata. Penerbit Sekolah Tinggi 
Ilmu Manajemen YKPN. 
Pandini, Rizkina I dan Nurcahyati. (2018). Evaluasi penentuan harga pokok 
produksi CV. Lira Pratama Semarang. Jurnal ilmiah UNTAG Semarang. 
Vol 7, ISSN:2302-2752. 
Rahmi, L.S. (2013). Analisis perhitungan harga pokok produksi pada PT. 
Dimembe Nyiur Agripro. Jurnal EMBA. Vol,1 No,3. ISSN 2303-1174. 
Rosiani, S.E. (2015). Analisis perhitungan harga pokok produksi pada UD. The 
Sweetets Cookie Manado. Vol,3 No,1. ISSN 2303-1174. 
Sari, G.A.W.P., dkk. (2017). Penentuan harga pokok produksi pada nyiur indah di 
Desa Pertandakan Kabupaten Buleleng berbasis metode full costing. E-
Journal Ak Universitas Pendidikan Ganesha. Vol. 2, No. 2. 
Setiadi, P dkk. (2014). Perhitungan harga pokok produksi dalam penentuan harga 
jual pada CV. Minahasa Mantap Perkasa. Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi. 
Vol. 14. 
Simamora, H. (1999). Akuntansi manajemen. Cetakan Pertama. Jakarta: Penerbit 
Salemba Empat. 
Sugiyono. (2014). Metode penelitian bisnis. Bandung.:Alfabeta. 
Sugiyono. (2016). Memahami penelitian kualitatif. Bandung:Alfabeta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Informan :Pemilik 
Lokasi  :CV. Risa Creativindo  
Waktu  : Maret 2018 
1. CV. Risa Creativindo memproduksi apa saja? 
Jawab: bermacam-macam seragam sekolah dari TK-SMA dan juga 
memproduksi kaos. 
2. Bagaimana proses produksi seragam sekolah pada CV. Risa Creativindo? 
Jawab: pertama mendesain gambar pola, melakukan pemotongan pola 
yang sudah didesain, setelah melakukan pemotongan lalu dijahit, setelah 
itu finishing dicek dan terakhir pemackingan. 
3. Bahan-bahan apa saja yang dibutuhkan CV. Risa Creativindo untuk 
memperoduksi suatu barang? 
Jawab: bahan yang dibutuhkan utama yaitu kain, benang, kancing, kain 
keras dan resleting. 
4. Apakah di CV. Risa Creativindo sudah ada pencatatan transaksi biaya-
biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi? 
Jawab: belum melakukan pencatatan transaksi karena saya tidak 
mengetahi tentang pencatatan transaksi 
 
 
 
 
 
 
 
5. Walaupun belum ada pencatatan transaksi apakah ibu mengetahui 
keuntungan atau kerugian setiap pesanan seragam atau kaos? 
Jawab: alhamdulillah setiap ada pesanan selalu ada keuntungan tetapi saya 
tidak mengetahui keuntungan sebenarnya atau spesifiknya, yang terpenting 
tidak mengalami kerugian. 
6. Apa saja biaya-biaya yang dikeluarkan dalam menyelesaikan pesenan dari 
konsumen CV. Risa Creativindo? 
Jawab: biaya-biaya yang diperhitungkan terdiri dari biaya pembelian 
bahan baku berupa kain, biaya gaji karyawan, benang, kancing, dan biaya 
listrik. 
7. Setiap produksi CV. Risa Creativindo membutuhkan dan menghabiskan 
berapa banyak kain? 
Jawab : setiap bulan konveksi ini memproduksi 500 pcs seragam sekolah 
yang diminta dari beberapa konsumen yang entah dijual kembali atau 
gimana saya tidak tahu yang pasti setiap bulannya mendapat pesanan 500 
pcs menghabiskan 887,5 meter. 
8. Setiap produksi untuk membeli kain CV. Risa Creativindo mengeluarkan 
biaya berapa? 
Jawab : untuk seragam sekolah menggunakan kain TC yang biasa saya beli 
per meternya seharga Rp 20.000. 
9. Berapa jarum yang dibutuhkan untuk proses menjahit dan setiap bulannya 
berapa biaya yang dikeluarkan? 
 
 
 
 
Jawab : setiap menyelesaikan seragam setiap bulannya membutuhkan 2 
pack jarum, dan harga 1 pack jarum Rp 36.000. 
10. Saat produksi dalam proses menjahit membutuhkan benang, berapa biaya 
yang dikeluarkan untuk membeli benang? 
Jawab : benang biasa saya beli dengan harga Rp 20.000 untuk 1 lusin 
benang, sedangkan untuk 500 pcs menghabiskan 12 lusin benang. 
11. Setiap bulan memproduksi 500 pcs seragam membutuhkan berapa kancing 
dan biaya yang dikeluarkan? 
Jawab : setiap 500 pcs seragam menghabiskan 2 pack kancing yang harga 
1 pack kancingnya itu Rp 35.000. 
12. Berapa harga kain keras pergulungnya? 
Jawab : kain keras biasa dibeli per gulungnya Rp 420.000, sedangkan 
untuk 500 pcs seragam menghabiskan 1 gulung kain keras. 
13. Berapa gaji karyawan tetap dan apakah digaji setiap hari/minggu/bulanan? 
Jawab : setiap hari karyawan bekerja kurang lebih 7 jam dari jam 8-4 sore, 
per hari karyawan mendapat gaji Rp30.000,00 dan Rp22.000,00 akan 
tetapi diberikan setiap bulannya. 
14. Berapa biaya listrik untuk penunjang produksi di CV. Risa Creativindo? 
Jawab : biaya listrik sebulan kurang lebih Rp 300.000, itu terdiri dari 
lampu dan mesin jahit. 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Informan :Karyawan 
Lokasi  :CV. Risa Creativindo  
Waktu  : November 2018 
1. Berapa gaji karyawan tetap dan apakah digaji setiap hari/minggu/bulanan? 
Jawab : saya digaji per bulannya mbak, dihitung setiap harinya Rp 50.000 
dan saya bekerja selama 7 jam. 
2. Berapa gaji karyawan borongan dan apakah digaji setiap 
hari/minggu/bulanan? 
Jawab : gaji saya beda dengan karyawan tetap, saya hanya mendapat gaji 
Rp 300.000/bulan. 
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Gambar 1. Bahan Baku untuk produksi seragam 
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Gambar 3. Proses pemotongan kain setelah di desain 
 
Gambar 4. Proses menjahit setelah pemotongan kain dan desain 
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